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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Struktur Modal dan Perputaran Modal Kerja terhadap
Profitabilitas pada PT. ACE Hardware Indonesia Thk selama periode 2014-2023. Struktur modal dalam penelitian ini diukur
menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) sedangkan profitabilitas diukur menggunakan Return on Assets (ROA). Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan data sekunder berupa laporan keuangan triwulan dalam periode 2014-
2023. Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis linier berganda, uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas,
autokorelasi, dan heteroskedastisitas), serta uji t dan uji F untuk menguji hipotesis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan ilmu manajemen keuangan serta kontribusi praktis bagi perusahaan dalam
mengambil keputusan terkait struktur pendanaan dan efisiensi modal kerja untuk meningkatkan profitabilitas.

Kata Kunci: Struktur Modal, Perputaran Modal Kerja, Profitabilitas, DER, ROA

Abstract: This research aims to determine the effect of Capital Structure and Working Capital Turnover on Profitability at PT.
ACE Hardware Indonesia Thk during the 2014-2023 period. The capital structure in this study is measured using the DER while
profitability is measured using ROA. The research employs as associative quantitative approach using secondary data derived
from the company’s annual financial reports. The data analysis techniques include multiple linier regression, classical
assumption tests (normality, multicollinearity, autocorrelation, and heteroscedasticity), along with t-test and F-test to examine
the hypotheses. The reults of this study are expected to provide theoretical contributions to the field of financial management
and pratical insights for the company in making decisions related to funding structure and working capital efficiency to improve
profitability.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Profitabilitas sangat penting bagi industri untuk melihat cerminan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dan menjadi pertimbangan para pemegang saham dalam pengambilan keputusan investasi.
Menurut Kasmir (2019:196), profitabilitas adalah rasio yang menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba dalam satu periode tertentu. Rasio ini mengukur efektivitas manajemen perusahaan dalam menghasilkan laba
dari penjualan atau investasi. Dalam upaya memaksimalkan profitabilitas perusahaan perlu memperhatikan berbagai
faktor yang berpengaruh, termasuk struktur modal jika dikelola dengan baik dapat meningkatkan profitabilitas
perusahaan dengan meminimalkan biaya modal dan memaksimalkan nilai perusahaan dan perputaran modal kerja
yang efisien dapat meningkatkan profitabilitas dan likuiditas.

Dalam pengukuran profitabilitas digunakan Return on Assets (ROA) untuk menilai seberapa efektik
perusahaan dalam mendapatkan laba dari jumlah aset yang menjadi kepunyaan perusahaan. Didin (2023)
menjelaskan bahwa ROA yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan penggunaan
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aset untuk meraih keuntungan. Dengan pengelolaan struktur modal dan perputaran modal kerja yang efektif,
perusahaan dapat meningkatkan ROA secara konsisten, sehingga profitabilitas perusahaan juga akan meningkat.

Arniwita et al. (2021:25) menjelaskan struktur modal adalah salah satu elemen penting yang memengaruhi
keadaan keuangan perusahaan, mencakup proporsi antara utang dan ekuitas yang dipakai untuk memberi biaya
kegiatan operasional dan investasi perusahaan. Bagi PT. ACE Hardware Indonesia Tbk, pengelolaan struktur modal
yang baik sangat penting untuk stabilitas keuangan dan pertumbuhan perusahaan. Proporsi utang yang tinggi dapat
meningkatkan risiko keuangan, terutama saat pendapatan tidak stabil. Sementara ketergantungan yang lebih besar
pada ekuitas dapat mengurangi risiko tetapi membatasi potensi pertumbuhan karena biaya modal yang lebih tinggi.
Struktur modal yang seimbang dapat meningkatkan kepercayaan investor, karena mencerminkan manajemen risiko
yang sehat dan potensi profitabilitas yang lebih tinggi. Dengan demikian, PT. ACE Hardware Indonesia Tbk perlu
terus memantau dan mengelola struktur modal untuk mendukung pertumbuhan jangka panjang dan berkelanjutan.
Dalam pengelolaan struktur modal PT. ACE Hardware Indonesia Tbk, dua rasio yang relevan untuk menganalisis
proporsi hutang dan modal, yaitu Debt to Equity Ratio (DER). DER dipakai untuk menilai perbandingan antara total
utang dan ekuitas, menunjukkan seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai melalui utang.

Perputaran modal kerja merupakan indikator penting dalam menilai efisiensi penggunaan modal kerja
perusahaan dalam konteks profitabilitas. Perputaran modal kerja merupakan perputaran yang mulai di investasikan
ke dalam komponen-komponen modal kerja sampai saat dimana kembali lagi menjadi kas (Surindra et al., 2020:52).
Perputaran yang rendah mengindikasikan adanya kelebihan modal kerja yang dapat menghambat arus kas dan
menurunkan profitabilitas. Sebaliknya, perputaran yang tinggi mencerminkan pengelolaan aset lancar yang baik,
mempercepat arus kas, dan meningkatkan profitabilitas meskipun perusahaan harus menghindari saldo kas yang
terlalu kecil untuk menjaga likuiditas. Dengan adanya pemantauan perputaran modal kerja sangat membantu untuk
efisiensi operasional dan kesehatan keuangan perusahaan PT. ACE Hardware Indonesia Tbk.

Penilaian profitabilitas PT. ACE Hardware Indonesia Tbk sangat penting untuk memahami kinerja keuangan
yang tidak stabil selama periode 2014-2023. Meskipun mengalami penurunan pendapatan yang signifikan pada tahun
2020 akibat pandemi COVID-19, perusahaan berhasil melakukan penyesuaian strategi dan inovasi produk, yang
memungkinkan pemulihan pada tahun 2021 dan 2022. PT. ACE Hardware Indonesia Tbk menunjukkan pemulihan
yang kuat dengan peningkatan pendapatan dan laba bersih pada tahun 2023, mencerminkan kemampuan perusahaan
untuk beradaptasi dan meningkatkan efisiensi operasional serta kualitas produk. Analisis profitabilitas yang
mendalam akan mendukung pengambilan keputusan strategis dan pertumbuhan berkelanjutan di masa depan.

Berbagai penelitian telah menganalisis hubungan antara struktur modal dan perputaran modal kerja terhadap
profitabilitas perusahaan. Lestari dan Agustiningsih (2023) menemukan bahwa Debt to Equity Ratio (DER)
berdampak negatif, tetapi tidak signifikan. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh Anggita et al. (2024)
menunjukkan bahwa DER berpengaruh negatif namun signifikan terhadap profitabilitas. Rismansyah et al. (2022)
menemukan bahwa perputaran modal kerja tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, sementara penelitian yang
dilakukan oleh Rondonuwu et al. (2022) menunjukkan hasil yang berbeda, yaitu perputaran modal kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

Berdasarkan berbagai temuan penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil
dalam hubungan struktur modal dan perputaran modal kerja terhadap profitabilitas. Dengan adanya perbedaan hasil
penelitian yang telah disebutkan, peneliti ingin menguji kembali keakuratan data serta mengidentifikasi faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi hasil penelitian sebelumnya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam memperjelas hubungan antara variabel yang diteliti serta menambah wawasan dalam bidang keuangan dan
manajemen perusahaan. Dalam konteks ini, penelitian ini berfokus pada topik Pengaruh Struktur Modal Dan
Perputaran Modal Kerja terhadap Profitabilitas pada PT. ACE Hardware Indonesia Thk Periode 2014-2023.

Tujuan Penelitian
Berikut tujuan penelitian yang ingin dicapai, antara lain:

1. Untuk mengetahui pengaruh Struktur Modal dan Perputaran Modal Kerja terhadap Profitabilitas pada PT. ACE
Hardware Indonesia Tbk dalam periode 2014-2023

2. Untuk mengetahui pengaruh Struktur Modal terhadap Profitabilitas pada PT. ACE Hardware Indonesia Thk
dalam periode 2014-2023

3. Untuk mengetahui Perputaran Modal Kerja terhadap Profitabilitas pada PT. ACE Hardware Indonesia Tbhk dalam
periode 2014-2023
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TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen Keuangan

Menurut Husnan (2023), manajemen keuangan adalah proses pengelolaan aspek keuangan, mulai dari
perencanaan, penggunaan, hingga pengawasan dana, guna memastikan kestabilan dan efisiensi dalam
pengelolaannya

Struktur Modal

Menurut Pandey (2021:70), Struktur modal merupakan kombinasi dari berbagai sumber dana jangka
panjang, yang mencakup surat utang, hutang jangka panjang, saham biasa, saham prioritas, serta cadangan dan
surplus yang dihasilkan oleh perusahaan dalam operasional bisnisnya.

Perputaran Modal Kerja

Perputaran modal kerja merupakan investasi perusahaan dalam aset jangka pendek yang meliputi kas,
sekuritas yang dapat dipasarkan dengan mudah, persediaan, serta piutang usaha (Brigham and Houston, 2002).
Menurut Surindra et al. (2020:52), perputaran modal kerja merujuk pada siklus yang dimulai ketika kas
diinvestasikan ke dalam berbagai komponen modal kerja, seperti persediaan, piutang, dan biaya operasional, hingga
akhirnya kembali lagi menjadi kas melalui proses penjualan atau realisasi aset.

Profitabilitas

Jirwanto (2024:31) menyatakan bahwa profitabilitas adalah menggambarkan kemampuan suatu perusahaan
untuk memperoleh laba dalam jangka waktu tertentu. Tujuan perusahaan adalah memaksimalkan laba, dan investor
menggunakan rasio ini untuk menilai prospek keuntungan sebelum berinvestasi. Tingginya rasio profitabilitas
menunjukkan kondisi keuangan yang sehat dan peluang dividen yang lebih besar.

Penelitian Terdahulu

Penelitian Anggita, Dewi, dan Safitri (2024) bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran kas, struktur
modal, pertumbuhan laba dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas. Populasi penelitian adalah perusahaan
manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022. Hasil
penelitian secara parsial menunjukkan bahwa perputaran kas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas,
struktur modal berpengaruh negative dan signifikan terhadap profitabilitas, pertumbuhan laba berpengaruh positif
dan signifikan terhadap profitabilitas, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan
untuk hasil secara simultan menunjukkan bahwa perputaran kas, struktur modal, pertumbuhan laba, dan ukuran
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

Penelitian Lestari dan Agustiningsih (2023) bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur modal, ukuran
perusahaan, dan perencanaan pajak terhadap profitabilitas perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2018-2021. Pelaksanaan penelitian ini menggunakan desain penelitian asosiatif kausalitas dengan
jenis data sekunder. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan diperoleh sebanyak 15
perusahaan yang memenuhi kriteria dari total populasi sebanyak 23 perusahaan dengan periode penelitian selama 4
tahun sehingga diperoleh 60 data sampel. Penelitian ini memanfaatkan model analisis regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa struktur modal (Debt to Equity Ratio) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas
(Return On Assets), sedangkan ukuran perusahaan (Size) dan perencanaan pajak (Tax Retention Rate) berpengaruh
positif terhadap profitabilitas (Return On Assets).

Penelitian Mutmainna et al. (2024) bertujuan untuk menguji ada tidaknya pengaruh perputaran modal kerja,
perputaran kas dan perputaran piutang terhadap Return On Asset (ROA) pada 7 perusahaan sub sektor otomotif dan
komponen periode 2021-2023. Hasil penelitian diperoleh: 1) Perputaran Modal Kerja (X1) berpengaruh positif
terhadap Profitabilitas (Y). 2) Perputaran Kas (X1) mempunyai pengaruh negatif terhadap Profitabilitas (Y). 3)
Perputaran Piutang (X1) mempunyai pengaruh positif terhadap Profitabilitas (Y) dan 4) Perputaran Modal Kerja
(X1), Perputaran Kas (X2) dan Perputaran Piutang Usaha (X3) secara simultan berpengaruh terhadap Profitabilitas

().

Hipotesis Penelitian
H1: Diduga terdapat pengaruh signifikan Struktur Modal (DER) dan Perputaran Modal Kerja secara simultan
terhadap Profitabilitas (ROA) pada PT. ACE Hardware Indonesia Thk periode 2014-2023
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H2: Diduga terdapat pengaruh negatif Struktur Modal (DER) terhadap Profitabilitas (ROA) pada PT. ACE
Hardware Indonesia Tbk periode 2014-2023

H3: Diduga terdapat pengaruh positif Perputaran Modal Kerja terhadap Profitabilitas (ROA) pada PT. ACE
Hardware Indonesia Tbk periode 2014-2023

Model Penelitian

Struktur Modal
(DER)

Profitabilitas (ROA)
(Y)

Perputaran Modal
Kerja (X2)

Hi

-

Gambar 1. Model Penelitian
Sumber: Kajian Pustaka

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian
Pendekatan Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mencari hubungan antara variable x dan
y, yaitu untuk menguji pengaruh Struktur Modal dan Perputaran Modal Kerja terhadap Profitabilitas.

Populasi, Besaran Sampel dan Teknik Sampling

Populasi menurut Sugiyono (2020:126) sebagai keseluruhan objek atau subjek dengan kriteria serta sifat-
sifat spesifik, yang telah ditentukan oleh peneliti sebagai fokus pengamatan analisis dan dibuat kesimpulan dari hasil
penelitian tersebut. Menurut Sugiyono (2020:127) sampel adalah terdiri dari sebagian atau sejumlah karakteristik
yang ditunjukkan oleh populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan PT. ACE Hardware
Indonesia Thk selama 10 tahun dari 2014-2023. Teknik sampling yang digunakan dalam peneltian ini adalah teknik
sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2020:133) Teknik sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel di mana
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel dan penambahan jumlah sampel tidak akan memberikan
informasi tambahan atau mengubah hasil penelitian secara signifikan.

Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan PT. ACE Hardware Indonesia Tbk periode
2014-2023. Data sekunder mengacu pada data yang tidak dikumpulkan secara langsung tetapi berasal dari sumber
lain seperti organisasi, lembaga, instansi dan yang tersedia sesuai kebutuhan.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dengan sumber data berupa laporan
keuangan triwulan PT. ACE Hardware Indonesia Tbk selama 10 tahun dari 2014-2023 yang diperoleh dari situs
resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) dan situs resmi perusahaan PT. Aspirasi Hidup Indonesia Tbk.

Definisi Operasional dan Indikator Variabel Penelitian
Tabel 1. Definisi Operasional dan Indikator Variabel Penelitian

Variabel Arti Indikator
Struktur Modal Struktur modal adalah komposisi antara Debt to Equity Ratio (DER) = (Total
utang dan ekuitas yang digunakan Utang / Total Ekuitas)

perusahaan untuk mendanai aktivitas
operasional dan investasinya
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Perputaran Modal Kerja

Profitabilitas

Pengukuran perputaran modal kerja
dilakukan dengan membandingkan antara
penjualan bersih (net sales) dalam suatu
periode dengan total modal kerja atau
modal kerja rata-rata

Rasio profitabilitas

menggambarkan kemampuan

suatu perusahaan untuk

Perputaran Modal Kerja
= Penjualan Bersih / Aktiva Lancar —
Kewajiban Lancar

Return on Assets (ROA) =
(Laba Bersih / Total Aset)
x 100%

memperoleh laba dalam
jangka waktu tertentu

Teknik Analisi Data
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah variabel independen dan dependen dalam model
regresi memiliki distribusi normal. Sebuah model regresi yang ideal harus memenuhi persyaratan normalitas melalui
pemeriksaan grafis dan verifikasi statistik (Ahmaddien dan Syarkani, 2019:36).

Uji Multikolinearitas

Uji ini dilakukan untuk mengindetifikasi masalah Multikolinearitas, yaitu kondisi ketika variabel-variabel
bebas dalam model regresi linier berganda. Apabila ditemukan korelasi yang signifikan antara variabel-variabel
bebas, hal ini dapat mengganggu hubungan yang seharusnya terbentuk antara variabel independen dengan variabel
dependen (Ahmaddien dan Syarkani, 2019:43).

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi adanya ketidak- konsistenan varian residual antara
observasi dalam model regresi (Ahmaddien dan Syarkani, 2019:40). Pengujian heteroskedastisitas dilakukan secara
visual lewat scatterplot antara nilai prediksi (ZPRED) dan residual standar (ZRESID). Jika titik- titik tersebar acak
tanpa pola tertentu, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan mendeteksi pelanggaran asumsi klasik regresi berupa korelasi antar residual pada
observasi yang berbeda dalam model. Pengujian ini umumnya menggunakan statistik Durbin-Watson (DW) dengan
membandingkan nilai hitung DW terhadap nilai tabel kritis (dL dan dU) (Ahmaddien dan Syarkani, 2019:45).
Kriteria pengambilan kesimpulan:

1. DW < dL atau DW > (4 - dL), terdapat autokorelasi
2. dU < DW < (4 — dU), tidak terdapat autokorelasi
3. dL <DW < dU atau (4 — dU) < DW < (4 —dL), Durbin Watson tidak pasti (inconclusive)

Analisis Regresi Linier Berganda
Penelitian ini menerapkan analisis Regresi Linier Berganda sebagai uji statistik, dengan melibatkan variabel
independen (Struktur Modal (DER) dan Perputaran Modal Kerja) dan variabel dependen (Profitabilitas). Menurut
Sugiyono (2020:258), rumus persamaan Regresi Linier Berganda dijelaskan sebagai berikut:
Y =a+pBlX1+p2X2+ +pnXn

Keterangan:
Y : Profitabilitas (ROA)
X1 : Struktur Modal (DER)
X2 : Perputaran Modal Kerja
o : Konstanta
B1, B2 : Koefisien regresi
Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Purwanto dan Sulistyastui dalam Ahmaddien dan Syarkani (2019:66), koefisien determinasi (R?)
mengukur sejauh mana model regresi mampu menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai R? dinyatakan dalam
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persentase, yang menunjukkan besarnya kontribusi gabungan variabel independen terhadap perubahan variabel
dependen.

Uji Hipotesis
Uji Hipotesis secara Simultan (Uji F)

Uji F merupakan pengujian statistik yang bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh simultan seluruh variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen dalam suatu model regresi (Ahmaddien dan Syarkani,
2019:65).

Uji Hipotesis secara Parsial (Uji t)

Uji t merupakan pengujian statistik yang mengevaluasi signifikansi pengaruh individual setiap variabel
independen terhadap variabel dependen dalam model regresi, dengan asumsi variabel independen lainnya bersifat
konstan (Ahmaddien dan Syarkani, 2019:65-66).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

MNormal P-F Plot of Regression Standardized Residual
Dependent WVariable: ROA

Expected CumProb

Observed Cum Prob

Gambar 2. Grafik Normal P-P Plot
Sumber: Data Olahan SPSS 2025

Berdasarkan Hasil uji normalitas berdasarkan Gambar 2, dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar mengikuti garis
diagonal. Residual terdistribusi normal, asumsi normalitas terpenuhi.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

Regression Studentized Residual
e
°
L)
L]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Grafik Scatterplot
Sumber: Data Olahan SPSS 2025

Berdasarkan Gambar 3 pada grafik Scatterplot terlihat bahwa penyebaran titik yang relatif acak di sekitar nol dan
tidak ada pola tertentu yang jelas. Maka, tidak terjadi heteroskedastisitas dan asumsi homoskedastisitas terpenuhi.
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Uji Multikolinieritas
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
DER 910 1.099
PMK 910 1.099

Sumber: Data olahan SPSS 25 (2025)

Hasil data Tabel 2, dapat dilihat bahwa Nilai Tolerance untuk kedua variabel yaitu 0,910 mendekati 1 dan nilai VIF
untuk Struktur Modal (DER) dan Perputaran Modal Kerja masing masing 1,099 < 10. Maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen

Uji Autokorelasi
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary”
Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate  Durbin-Watson
1 .967° .935 931 1.35972 1.095
a. Predictors: (Constant), PMK, DER
b. Dependent Variable: ROA
Sumber: Data olahan SPSS 2025

Hasil uji autokorelasi pada Tabel 3 menggunakan nilai Durbin-Watson (DW), diperoleh angka sebesar 1,095
menunjukkan adanya autokorelasi positif, yang berarti residual memiliki hubungan dengan residual sebelumnya. Hal
ini umum terjadi pada data time series dan perlu diperhatikan karena bisa memengaruhi akurasi model.

Uji Regresi Liner Berganda
Tabel 4. Hasil uji regresi linear berganda
Coefficients®

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.463 1.158 2.127 .040
DER -11.153 3.155 -.156 -3.535 .001
PMK 7.832 .380 .909 20.607 .000

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Data olahan SPSS 2025

Berdasarkan Tabel 4, maka hasil persamaan analisis regresi linier berganda diperoleh:
Y = 2,463 - 11,153 (DER) + 7,832 (Perputaran Modal Kerja)

Berdasarkan persamaan diatas dapat dijelaskan bahwa:

1. Nilai (constant) sebesar 2,463 hal ini berarti jika variabel independen sama dengan nol maka ROA akan bernilai
sebesar 2,463.

2. Struktur modal (DER) menunjukkan angka -11,153 berarti bahwa setiap kenaikan satu satuan DER akan
menurunkan ROA sebesar 11,153 dengan asumsi variabel lainnya tetap. Ini menunjukkan pengaruh negatif
antara struktur modal yang tinggi (utang yang besar) terhadap profitabilitas perusahaan. Semakin besar utang,
maka beban bunga dan risiko finansial juga meningkat, yang dapat menurunkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba.

3. Perputaran Modal Kerja menunjukkan angka 7,832 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan
perputaran modal kerja akan meningkatkan ROA sebesar 7,832. Artinya, semakin cepat perusahaan mampu
memutas modal kerjanya, maka efisiensi operasional meningkat yang dapat berdampak positif terhadap laba
yang dihasilkan perusahaan.

507 Jurnal EMBA
Vol. 13, No. 03 September 2025, Hal. 501-510



ISSN 2303-1174 J.B. Najoan., M. Mangantar., J.R. Tumiwa
Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate  Durbin-Watson
1 .967° .935 931 1.35972 1.095
a. Predictors: (Constant), PMK, DER
b. Dependent Variable: ROA
Sumber: Data olahan SPSS 25 (2025)

Nilai koefisien determinasi (R?) yang tertera dalam Tabel 5 adalah 0,935 atau 93,5%. Hal ini menunjukkan bahwa
93,5% variasi dalam variabel dependen ROA dapat dijelaskan oleh variabel independen Struktur Modal (DER) dan
Perputaran Modal Kerja sedangkan sisanya 6,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model
penelitian ini.

Uji Hipotesis
Uji Simultan (Uji — F)
Tabel 6. Hasil Uji Simultan (Uji — F)

ANOVA*®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1  Regression 976.421 2 488.211 264.065  .000°
Residual 68.407 37 1.849
Total 1044.828 39

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), PMK, DER
Sumber: Data olahan SPSS 25 (2025)

Hasil uji F ditunjukkan dalam tabel 6 menunjukkan bahwa variabel Struktur Modal (DER) dan Perputaran Modal
Kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan nilai F-hitung sebesar 264,065 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05.

Uji Parsial (Uji —1)

Hasil uji t pada Tabel 4 menunjukkan bahwa:

1. Struktur Modal (DER) memiliki t-hitung sebesar -3,535 dengan signifikansi 0,001 yang juga lebih kecil dari
0,05. Artinya, Struktur Modal (DER) berpengaruh signifikan terhadap ROA, namun arah pengaruhnya negatif.

2. Perputaran Modal Kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA, dengan nilai t-hitung sebesar 20,607 dan
signifikansi 0,000 < 0,05. Ini berarti bahwa Perputaran Modal Kerja secara statistik terbukti berkontribusi positif
terhadap profitabilitas.

Dengan demikian, kedua variabel Struktur Modal (DER) dan Perputaran Modal Kerja secara parsial memiliki

pengaruh signifikan terhadap ROA, namun berbeda arah. Perputaran Modal Kerja meningkatkan ROA, sedangkan

Struktur Modal (DER) menurunkan ROA.

Pembahasan
Pengaruh Struktur Modal (DER) dan Perputaran Modal Kerja terhadap Profitabilitas (ROA)

Berdasarkan hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000. Dengan demikian
diperoleh kesimpulan bahwa Struktur Modal (DER) dan Perputaran Modal Kerja, secara bersama-sama memiliki
kontribusi dalam menjelaskan variasi profitabilitas perusahaan. Dengan demikian, pengaruh simultan yang
signifikan ini mengindikasikan bahwa perusahaan perlu memperhatikan kedua aspek tersebut secara bersamaan
dalam upaya meningkatkan profitabilitasnya. PT. ACE Hardware Indonesia Tbk disarankan untuk menyeimbangkan
antara proporsi utang dan ekuitas serta mengelola aset lancar secara optimal agar dapat memaksimalkan nilai
perusahaan dan mencapai pertumbuhan berkelanjutan.

Pengaruh Struktur Modal (DER) terhadap Profitabilitas (ROA)

Nilai signifikansi struktur modal lebih kecil dari signifikansi yang diharapkan (0,05) menunjukkan bahwa
variabel struktur modal (DER) berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada PT. ACE
Hardware Indonesia Tbk periode 2014-2023. Pengaruh negatif struktur modal (DER) terhadap profitabilitas (ROA)
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menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio hutang terhadap modal (DER), maka semakin rendah profitabilitas (ROA)
perusahaan. Hal ini disebabkan karena perusahaan dengan hutang tinggi menanggung beban bunga yang besar
sehingga mengurangi laba bersih dan menurunkan kemampuan menghasilkan keuntungan dari aset yang dimiliki.
Teori Trade-Off menyatakan bahwa penggunaan utang dapat meningkatkan profitabilitas hingga titik optimal namun
jika berlebihan bisa menurukan profitabilitas. Jika perusahaan terlalu banyak menggunakan utang dalam struktur
modalnya, maka akan timbul beban bunga yang tinggi. Hal ini bisa mengurangi laba bersih dan menurunkan tingkat
pengambilan atas aset (ROA). Oleh karena itu, PT. ACE Hardware Indonesia Thk disarankan untuk menjaga
keseimbangan penggunaan utang agar tidak membebani profitabilitas perusahaan. Hasil penelitian ini di dukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Dandi et al. (2024) yang menunjukkan bahwa DER berpengaruh negatif namun
signifikan terhadap profitabilitas.

Pengaruh Perputaran Modal Kerja terhadap Profitabilitas (ROA)

Nilai signifikansi perputaran modal kerja 0,000 < 0,05, menunjukkan bahwa variabel perputaran modal kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada PT. ACE Hardware Indonesia Tbhk periode 2014-
2023, sehingga hipotesis ketiga yang diajukan diterima. Pengaruh positif perputaran modal kerja terhadap
profitabilitas (ROA) menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola modal kerjanya secara efisien dengan
meningkatkan kecepatan perputaran aset lancar seperti persediaan dan piutang akan menghasilkan penjualan yang
lebih optimal, sehingga meningkatkan laba dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari total
asetnya. Perputaran modal kerja yang cepat menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola aset lancarnya
seperti kas, piutang, dan persediaan secara efisien. Jika aset lancar dapat berputar cepat menjadi penjualan, maka
perusahaan bisa memperoleh kas dengan lebih cepat, membayar kewajiban dan menghasilkan keuntungan. Menurut
Jaya et al. (2023:32-33), Perputaran modal kerja yang tinggi mencerminkan efisiensi dalam penggunaan aset lancar
untuk menghasilkan laba. Dengan modal kerja yang cepat berputar, perusahaan dapat mempercepat arus kas,
meminimalkan aset yang mengganggur, dan mengoptimalkan keuntungan. Bagi PT. ACE Hardware Indonesia Thk,
perputaran modal kerja yang efisien bisa meningkatkan ROA dan menunjukkan Kinerja manajerial yang baik dalam
mengelola sumber daya perusahaan. Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rondonuwu
et al. (2022) yang menunjukkan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka kesimpulan dalam penelitian ini yaitu:
1. Customer Variabel struktur modal (DER) dan perputaran modal kerja secara simultan berpengaruh terhadap
profitabilitas (ROA)
2. Variabel struktur modal (DER) secara parsial berpengaruh negatif terhadap profitabilitas (ROA)
3. Variabel perputaran modal kerja secara parsial berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA)

Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka saran yang disampaikan dalam penelitian ini yaitu:

1. Perusahaan disarankan untuk mengoptimalkan pengelolaan perputaran modal kerja karena terbukti berpengaruh
positif terhadap ROA. Penggunaan utang perlu dikontrol agar tidak menurunkan profitabilitas.

2. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain seperti ukuran perusahaan atau pertumbuhan
penjualan, serta memperluas sampel dan periode agar hasil lebih kuat.

3. Penelitian ini menunjukkan pentingnya modal kerja dalam meningkatkan profitabilitas, sehingga topik ini layak
dikembangkan dalam penelitian dan pembelajaran lebih lanjut.
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